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I. PENDAIIULUAN 

Di hampir sdurnh dunia, jumlah lahan pcrtaPian y~ng produktif sc:makin lama 

semakin berkurang, yang disebabkan oleh pembangunan tempat tin.ggal dan industri. 

Lahan pertanian yang semakin sempit da.1 terns digu.nakan lama- kelainaan aka.ii 

herlmrang kesehurannya sehingga menjadi tanah-tanah marginal. Hal ini akan memjadi 

suatu halangan dalam pemanfaatan lahan-lahan tersebut, dalam hai budidaya t.ananam 

baik tanaman kems rnaupun sayur-sayuran, pemakaian pupuk tidak dapat di elakan lagi 

Kebutuhan ak•m pupuk seliap lahunnya akan lerus berLambah sehuing drngan 

kcbutuhan bahan-bahan makanan yang dihasilkan dari budidaya pcrtanian baik bagi 

manusia <lan juga hewan-hewan pdiharaan, yang pada akhirnya inenaikan harga pupuk 

yang herakibat pada tingginya biaya pmduhi hagi petani juga herimba~ pada tingginya 

nilai jual. Dengan tingginya harga pupuk dan keberadaanya yang kadang tidak diperoleh 

olch pctan1, setta akihat dari pcrnakaian pupuk kimia yang terns mcncrus juga 

m<:mberi...l\.an dampak negative, terhadap lahan perlanian dimana t~mah-tanah akan menjadi 

jenuh. 

Melihat penna~alahan tersehut perlu kiranya dilakukan suaiu peneiitian 

pembuatan pupuk organic cair maupun padat. 

Seorang prof.dr.Terno IIiga dari Universitas Ryuky-us, Okinawa, Jepang adalah 

P,......,....., .. n?>t·t·>m·· lt•il; a ... 1··-nn}on1" p11pu1• , ••• ; • • OI"•J:~nu·,. v·•nn ''t'h....; n·1m·· 1<'1\1 4 (Err,..ktif' W..1..1.'"".l.i.i.-. pw.1. U..I. LH· Lu.Ao ..1. a,.\,,l,f~.l.'U' 6 ~ fl\. \JU.Lt. er-· W J U. .1.5 '-"' VW..1. ..1. ..1.U. L .1.U L...1.J.• LJ.i.l\J ,._ 

.N1ikroorganisme) dan telah diterapkan secara luas dinegara-negara lain di dunia seperti; 

America, BrasiL Taiwan, Korea Seiatan, rnailand dan Negara-negara asia lainnya. 

1 
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Von Ucxkull <1984) mcmhcrikan ist11ah "Mcmhamrun kcschuran tanah". Stratcg-l 
'· ~ '-' u 

pert.ania organic mlalah memindahkan hara secepatnya tlari sisa tanaman, kumpus dan 

pupuk kandang meajadi biomassa tanah yang selanjutnya setelah mengalami proses 

minieralisasi akan me11jadi hara dalam lamtan tanah . 

Meskipun system pertanian organic dengan segala aspeknya jelas memberikan 

keuntungan banyak kepada pembangunan pertanian rakyak dan penjagaan lingkun.gan 

bidup, tcrrnasuk konscvasi sumbcr daya alam lahan, narmm pcncrapan..riya tidak mudah 

1l'lll ,,\.· 'in 1'n"'"""·t11·•p1" ball}' a· k t-·,..ni1'•1a "0'.;al-poli· la. ~TOL"h'.-'hn·a· ui11"1·0 19cn) "' .. ..l. H..l.~H.l. LLJ..WJ.i.6" '-H.c. A .l.'!i.W..l.l.'Uo.:&..1. i3 l.l'.I. 1-ll-... \..L \rl v ... u.u-U.1.ya. T• ' .._ .J.L.. • 

Dianiara ktndala lain a<lalah rnisalnya limbah panen <ligunakan untuk pakan 

temak, jerami padi diminanti oieh pahrik kertas, ampas tehu untuk hahan hakar pabrik 

gula (Sutanto, 1997a) 
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TT. TTN.T AU AN PUST /\K !\ 

2.1 i,1fongenal Pupuk Organik 

.Pupuk organic merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam 

dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami (!vfasnumae, 2007) 

Sumber pupuk orgaruc tlapal berasal tlari koloran he\.van, bahan tanaman dan 

limba, misaL-iya ; pupuk kandang ( temak besar dan kecil), hijauan tanaman rerumputan, 

semak, per<lu, limbah pertanaman ( jerami pa<li, bai.ang jagung, st:kam padi dan lain-lain) 

dan iihah argoindustf"l (Sutanto, 2002) 

Pupuk orga:nic mernpakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan ala.mi dari 

pad.a b;1lum pembenah buatan(sinletis). Pad.a umumnya pupuk urgani1.: mengamlung ham 

makrn N, P, K rendah, tetapi mengandung ham mikro da11m jm:rJah cukup yang sangat 

diperlukan pertumbuhan tanama:n. Sebagai bahan pmbenah tanah.. pupuk organic juga 

dapat mencegah eros~ pegerakan tanah dan retakan tanah (Sutanto, 2002) 

2.2. Terbentuknya Pupuk Organik 

Pupuk organic terbentuk kanma adanya kei:_ia sama mikroorganisme pengurai dengan 

cuaca serta pedakTuUl manusia. Kegiatan organisme tanah dalam proses penguraian 

tersebut menjadi sagat penting dalam pembentukan pupuk organic. Sisa tumbuhan 

diancurkan oleh organisme dan unsure-unsur yang sud.ah terurai diikat menjadi senyawa 

yang lamt d;dam air seh.ingga mudah diabsorbsi atau disernp oleh akar tanaman 

(!v!asnumar, 2007). Tergolong dala:m makroorganisme adalah cacing tanali, semut, 

milipoda, tungau, dan scntipoda, namun makrooganismc yang paling bcrpcrang adalah 

cacing tanah ( Lumbricus sp) 
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2.3. Karaktetist1k l Jmum Pupuk Organ1k 

karakteristik yang dimiliki pupuk organic dalaha sebagi berikut: 

a. Kandungan hara rendali, kandungah hara bervariasi tergantung pada jenis bahai.1. 

da.i;amya 

b. Ketersedian unsure hara lambat, hara yang berasal dari organic diperlukan untuk 

milcrobia tanah untuk dialibrupakan dari bentuk ikatan kompleks organic yang tidak 

dapat dimanfaatkan ok:h tanaman mcnjadi bcntuk scnyawa yang dapat discrap okh tarl...ah 

,. ,.. if.....,.",_,,1;,.,. ·-1n 1-...n··.• 11·1 l·nn ;u-1 ·111 v ·•nu 1"rb·••·•s 
Wa l\..L\.r".lLJ 'Vt.ftLH.f'\. 5. · .l.t.U.·L .. 4- \. ... U ·.1. j llLJ.d J 0- 0 I.·- U ·«• J 

2.4. Pt;ngaruh Pupuk Organik Tt;rhadap Tanah dan Tanaman dan lingkwigan 

Secara garis besar, keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan pupuk 

organic adafah sebagai berikut: 

~1 1\if,_.rr, nP.nu~1n1l11' r.iu"f;;it fiis·i1' l;:i1~;:i}, u 1;:i r11;:i t;:ip'-'h 1br1· ' ".P.I·al, ._.t .· a11 fl'lP.ni·11l1" 1' P.};:im lllP.ITlbUal -· .,6." ..._'I,,,,' ........ .t" ,... ... 0 .......... ,. >.J .... • ..... ....a • ._ s.-.. , . . La ~ • • ............... .... ..., ua, --... w., a. 41 . .l'" ...... """ .c.=..a. .a...1 G ·... .l"-.= .. ,. . .._ ' _..._ _ . 

tanh merJadi gembur dan lepas-lepas, lebih mudah ditenbus perakaran tanah, 

b. ~11empengamhi sifat kimia tanah, kapasitas tukar kation (KlK) clan ketersedian hara 

meningkat 

c. Mempengarnhi sifat biologi tanah, bahan organic akan menabah energi bagi makro dan 

mikro tanah sehingga mepercepat pertumbuhan fungi, bakteri, mikro flora dan fauna 

tanah laim1ya 

d. .fl.-1empngaruhi kondisi social, daur ulang limbah yang dilalmlmn akan membatu 

mengurangi pencemaran lingkungan, dan memberi lapangan peke1jaan sehingga 

menambah pendapatan. 

e. meningkatkan kesuburan tanaman, kesuhurnn tanaman akan meningkat. 
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2. 5 Jcram1 Padi 

Penelitian jangka panjang yang dilalmkan oleh Departemen Kimia Tanah m.PJ, . 

menunjukan bahwa pembenaman jerami di lapangan secara nyata mening-katkan hara 

didalam tanah, ha1 yang sama, kenaikan nliai kandungan N, P, K, dan Si, tanah karena 

pemberian kompos dalamjangka panjang (Nakada, 1981) 

Jcrami padi yang bcrsal dari hasil pancn scbanyak 5 ton padi akan mcnycrap dari 

dalam tanah sebanyak 150 Kg l'·J, 20 Y~ P, tlan 20 Kg S. Hampir semua unsure K tlan 

sepertiga N, P, dan S tinggal dalam jerami padi (Sutanto, 2002). Secara tidak langsung 

jerami pa<li juga mengan<lun unsur N <lan C yang berfongsi sebagai subtraci mdabolismc 

mikrobia tanah, termasuk guia, pati, seiuiosa, hemiseiuiosa, pectin, lignin, 1emak dan 

protein. Senyawa tersebut menduduki 40% (sebagai C) berat kering jerami dengan 

demikian pembenaman jernmi padi kedalam tanah sawah akan mendorong kegiatan 

bakti:ri pengikaL N yang heit:rutropik dan fototropik (1vfatsuguch~ 1979) 

Konsentrasi unsur hara rnikro dari jerami padi sawah berk.isar antara 5 mg/kg 

untuk Cu dan 20 mg/kg Fe, metnbenamkan jerami kedalam tanah , ankan meningkatkan 

keiersedian Fe dan menumnkan Zn, meskipun Si hukan mempakan unsure hara esen~ial 

tetapi terpengarnh nya lmtuk tanaman padi tidak secara langsung (Yoshida, 1981) 

Jerami padi rnengandung Kaliurn dalam bentuk tersedia 1.0% - 3.7% , untuk 

tanah yang kurang K, abu bakaran 1cran11 padi dapat mcnggantikan pasokan K 

(Amarasiri dan Wickremasinge, 1977) 

5 
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Tahcl 1. Kandungan Hara Pupuk Organik yang lJmum Digunakan (o/o) 

Jenis Pupuk Organik Nitrogen (%) Fosfor (<%) Kalium(o/o) 

Ketbau 0.6-0.7 2.0- 2.5 0.4 

Sapi 0.5 - 1.6 2.4 -2.9 0.5 

Kuda 1.5 - 1.7 3.6 -3.9 4.0 

Ayam 
i.O - 2.i 8.9 - 10.0 0.4 

0 ., 
Guano 0.5 - 0.6 23.5 - 31.6 

.£.. 

Ti..~a 
3.0 - 3.2 3.2 - 3.4 

0.7 

Kompos 0.5 -0.7 1.7 - 3.1 
0.3 - 0.5 

Azola 
3.0 - 4.0 1.0 - 1.5 

Jei·ami Padi 0.8 0.2 2.0 -3.0 

Kopra 
2.1 - 4.2 

Lirnbah Tapioka 0.9 

Daun Lamtoro 
2.0 - 4.3 0.20.4 1.3 - 4.0 

Blotong 0.2 4.2 
1.5 

Lirnbah Tahu 
4.2 

Darah T ernak Kering 10.0 -12.0 1.0-1.5 

Sumber: Laborntorium Ilnm Tanah, Jurnsan Ilnm Tanah, Pak.Pe1tanici11 UGM l ~,C 

2.6. Pupuk Ca.ir 

Pupuk cair yang merupakan pupuk yang diperoleh dari urine hewan atau ternak. 

Urine hewan atau temak yai1g digunakan sebagai pupuk kandang berwama cokelat 

dengan hau menyengat, hau 1tu disehahkan oieh kandungan unsur nitrogen. Disbanding 

pada kotoran padat, kandungan nitrogen pada urine lebih tinggi. Selain unsur N, urinepun 

mengandung unsur K dan mikro lainnya. 

6 
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Pcngap11kas1an pupuk kandang cmr hchcda dcngan pupuk kandang padat. 

Biasanya dilakukan pada masa lanaman Lelah lumbuh, hal ini di Lmmakan unsure hara 

yang pada pada pupuk cair dapat langsung diserap oleh tanaman. 

Tahel. 2. Kandungan Urine Pada Beberpa Jenis Hewan 

Jenis temak Urine (%) 

Kambing 86 

s~ n 
Babi 97 

Kuda 90 

Sumber: Buckman, Hauy 0. & Nyde f q (I.,,,.. 

2. 7 .Limbah Pabrik Gula 

Dari hasil analisa diperoieh hahwa iimhah pahik gulan sepeti biotong (sulfitasi), 

ampas, tetes, dan abu ketel masih menggandung unsur yang secara esensial sangat 

dibutuhkan tanaman. Dila.porkan bahwa limbah pa.brik gnla berpengarnh positif terhadap 

pertumbuhan tebu dan peningkatan pemberian kompos dapat meninggikan tinggi batang 

tebu (l\!lanusmar, 2007) 

Blotong yang merupaka momok bagi masyarakat di sekita.r pabri tebu karena 

baunya sangat menyegat memiiiki kisarn CtN rasio 3 5 - 40, sehigga lebih mudah 

diuraikan disbanding limbah pabrik gula lainnya. 

7 

Universitas Medan Area



Tahcl. 3. Kandungan Hara T ,lmhah Pahr1k Gula 

Urumr F...ara F...amlunga.11 ( % ) 

N 1.70 

P205 1.70 

K20 1.91 

Ca 0.30 

Mg 0.06 

Bahan organic 8 L 50 

Kadar air 60.50 

CiN Rasio 11. 99 

Surnber: Pabrik gula Taksik Madu, Karanganyar, Solo l qq :3> 

2.R. T ,imhah Pengolahan Kelapa Sawit 

Kapasitas pengolahan kelapa sawit setiap pabrik rata-rata 60 ton tanda buah segar 

(TBS) per jam dcngan lama pcngolah.an 20 jamih...ari. Libah cair bcrupa air rcbusan dan 

air <;u.dan, d:m limbah padal berupa janjang kosong, fiber, <km palm kamd meal adalah 

ampas setelah pengepresan. Penggunaan limbah can: selain bennan:faat sebagai penggati 

pupuk juga dapat menekan pencemaran lingkungan disekitar pabrik. Dari pengolaha 

sawit per har1nya dapat di peroieh sekitar 67 5 atau 804 m3J'hari. Komposisi Hmhah cair 

sawit adafah; 94 - 95 % air, 0.6 - 0. 7 % minyak, dan 4 - 5 % padatan. Cairan limbah sawit 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti: N, P, K, Ca, dan M& bahkan 

cairan limball dapat digunakan sebagai pengencer dalam pembuatan kompos. 

8 
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Tabel. 4. K.andungan Unsur Hara Dal.am Limbah Cair Segar Pengo!ahan Kelapa Sawit 

Parameter 

Total N 

TotalP 

TotalK 

Tot.al Ca 

Total I\1g 

Swnber: PT. Smart, 2000 

2.9. Limbah Pabrik Pulp 

Kandungan (rng/l) 

500- 900 

90 - 140 

1000-2000 

260- 400 

250- 350 

9 

Pemanfaal.an limbah pabrik pulp, sebagai kompos perbah <lilakukan okh PT. 

Pindo Deli - Pulp, Kerawang, berke1ja sama dengan kelompok tani Kuta ~v'lekar, Teluk 

Jambe, Kerawang. 

Peneliiian dan uji coba pemanfaaian limbah ini diiakukan oleh Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan lndustri Selulosa (BBS), Bandung. Sementara penelitian 

dan pengujian tentang kandungan unsur hara dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman 

Pangan (DALITP A)< Sukamandi, Subang, Jawa Darat. 

·1·abel. 5. K.andunga llara Lhubah Pulp 

Parameter 

N 

p 

K 

l\!Ig 

Ca 

Na 

Cu 

Mn 

kandungan 

15.0 -19.0 ppm 

3.65 - 3.86 ppm 

2.93 - 3.06 me/100 g 

6.50 - 7.40 me/100 g 

103.36 -106.06 me/100 g 

1.64 me/100 g 

0.16 - 051 ppm 

93.60 - 96.00 ppm 
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Zn 

Fe 

C Organik 

pH 

Sumher : Masnumar, 2007 

2.10. :t\,1ikrooganime 

3.60ppm 

4.80 - 4.90 ppn.1 

3.90 - 4.04 ~10 

,.., " I. :J 

rr1ikrooganisme memegang peranan yang sangat penting dalam hal pembuata..'1 

pupuk organic, salah satu produk pupuk organic yang telah beredar dan mengutamakan 

mikroorganisme dalamnya adalah "fviikrooganisme Efek.iif yang iebih dikenal dengan 

nama EM 4. Mikrooganisme Efoktif (ENI) merupakan k"Ultur campuran berbagai jenis 

mikrooganisme yang bermanfaat diantaranya, bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, 

ragi, aktinowisetes, dan jamur pe:ragian yang dapat dhnanfaatkan sebagai inokulan untuk 

menin.gkatkan kerngaman mikrobia tanah. Adapun pengaruh El\1 yang menguntungkan 

adalah sebagai berikut: 

- l\/iemperbaiki kondisi lingkungan fisik, kinila, dan biologi tanah, se1ia menekan clan 

membunuh hama dan µenyakit dalam tanah. 

- Memperbaiki perkecambaha~ pembungaan, pembentukan buah, dan kematangan basil 

tan.:1.man_ 

- l\1cn.in.gkatkan manfaat bahan organic scbagai sumbcr pupuk. 

2.10.1. ?v1ikroogan.is1m; pdaml fosfat 

Mikrnoganisme peiarut fosfatdan kelompok lainya mampu menguhah senyawa 

fosfat anorganik ticlak larut menjadi bentuk terlarut. Populasi bakteripelarut fosfat 

kcmungk1nan mcncapai l 0 4, dan l 0 <-i, untuk sctiap g bcmt kcr1ng tanah. Haktcr1 yang 

.aklif c_hfam hal mdarulkl!n fosfal, anlarn laiI1: PseudoH10nas; kfirococcu.s, Bacillus, 

Flcr.,.::obr..1ktriu111, 1De11icilitln2, i.flusariu111., Sclerotiun1, ..L4spergillus, cla..11 lain-lain ( Gaur, 

1981). Jenis bakteri dan fungi .ini da.pat tu.mbuh pada media yang menggandung fosfat 

seperii: Ca:.(P04)z, FeP04, AIP04, apatii, hantuan fosfat dan senyawa fosfat laiti. 

10 

Universitas Medan Area



Bchcrapa jcnis haktcri, fungi , rag1, dan akt1nomisctcs yang dapat mclautkan fosfat 

diisolasi dari c.:uplikan !anah yffng dikumpulkan dari deposit batuan fosfal dan mintaht 

perakaran (Rhtzosphere) tanah yang ditumbuhi tanaman legume ( Susanto, 2002) 

iL 
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TIT. R t\HANDAN T\.ffiTODE 

3.1 I'v1etode 

Penelitian ini menggunakan metode experiment u_j~ dengan beberapa bahan 

organic yang diperk1rakan mengandung unsur- unsur hara makro dan mikro, serta 

beberapa jenis bakteri dan fungi yang dinggap berperan aktif dalam peningkatan unsur

unsur hara tersebut, 

3.2. Peralatan 

alat-alat yang digunakan dalam penelitan ini terutama untuk penanaman 

pembiakan bakit:ri <lan fungi arus benar-benar <lalam keadaan sleri1. Dan alai-alat seperii 

spec.trophotomerty, kjeidahi, Eiektrometry pH yang ada pada I ,aboratomm Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara, Gedung Johor, Medan 

3. 3. Pembu.atan pupu.k 

dalam pt'.ndilian ini dilakuk<'JI lkngan bebcrapa Lltlll!pan uji. 

3.3.1. Tahap I 

bah.an yang digunakan untuk p~mbuat:an pupuk dalam l(satu) liter kemasan 

- kotoran sa1li dan kambing masing-masing 100 g 

- air seni kambing yang telah di simpan selama 7 hari sebanyak 50 ml 

- limbah pabrik sawit cair dan extrak fiber sawit sebanyak 250 ml 

- akar kacang tanah yang ada hitil akarnya sebanyak 100 g 

= bakteri d:m fungi yang di isolasi dari tanah perkebunan smvit da."'1 kacang= 

kacangan yang telah dipastikan dengan analisa jenis di lab.kes . .Nledan 

Bahan-bahan tersebut disiapakan kemudian di f eimentasikan selama 7 hari, 

selama masa inkubasi tersebut ditambahakan bakteri dan fungi yang telah disiapkan 

dengan jumlah lOX 6, kemudian juga ditambahkan molusis sebanyak 200 ml. kemudian 

di kemas kedafam kemasan 1 liter dan di uji Oleh pi...hak La.borntorium Dalai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Sumatera Utara, Gedung Johor, Ivkdan.Hasil dad tahap I ini dapat di 

lihat pada table 6. dari hasil yang didapat masih kurang baik atau kurang scsuai dari yang 

<liinginkan maka <lilakukan pt:ndiiian <lan uji iahap II 
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33.2. Tahap IT 

Pa<la penditian tahap du.a ini bahan-bahan pada tahap I, dilakukan penambalum 

beberapah bahan yang didapat dari bebarapa literature yang dibaca yaitu: 

- encenggondok 200 g 

- zeolit 1 00 g 

- bakteri fotosintetik 

Hasil dari penelitian tahap II dapat dilihat pada table. 7. melihat hasil dari tahap II 

ini juga masih kurang mcnmaskan maka dilaknkan lagi pcnclitian tahap III. 

3.3.3. Taii.ap lll 

pada penditan iahap III ini <lari bahan-bahan sebdumnya dilakukan penambahan 

heherapa hahan lain ya int: 

- guano 50 g 

- tepung darah 50 g 

- arnng 250 g 

H.asil penelitian tahap tiga ini dapat dilihat pada table. 8. Dari hasil tahap Ul ini 

didapat basil yang lebil1 baik dari penelitian sebelunya dan di rekomendasikan oleh ·pihak 

Laboratorium Balai PengkajianTeknologi Pertanian Sumatera Utara~ Gedung Johor, 

Medan, dapat untuk diproduksi. 
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IV. HA.SIL DAN PE:lvIBAHASAN 

Dari penelitian ini yang di uji ke Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pe1tan.ian 

Sumatera 1 Jtara , Gedung .Tohor, Medan 

Didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel. 6. Hasil Pendilia Pembualan Pupuk Cair Organik Tahap I 

Jenis Analisa Hasil .Metoda 

C - Organik (%) 1.02 Spectrophotometry 

N - Total('%) 0.14 Kjeldaltl 

Pz05 -Total (%) 0.06 Spectrophotometry 

KzO (%) 0.08 AAS 

pH 4.00 Elektrometry 

Tabel. 7. Hasil P~elilian Pembualan Pupuk Cail. Organik Ta.hap II 

.Tenis Analisa Hasil Metoda 

C- Organik (%) 1.78 Spectrophotometry 

N-Total (%) 0.70 Kjddahl 

Pz05 - Total C%) 0.04 Spectrophotometry 

KzO (%) 0.21 AAS 

pH 3 .99 Elektrometry 
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Tahcl. 8. Hasil Pcnclitian Pcmhuatan Pupuk Cair Organik Tahap TTI 

Jenis Aru1lisa Hasil ~1etoda 

C - ()rganik (010) 0 .16 8pectrophotometry 

N -Total(%) 1.12 .Rjeldahl 

P205 - Total (o/i_i) 0.30 Spectrophotometry 

1(•")() (%) ...... _ ...._... I 0.74 A .. AS 

pll 6.92 Elektrometry 

Pada umumnyn; pupuk organic yang dibuat sccara aJami mcmpunyai kandungan 

hara lU1tuk seliap sat.uan berat sangat rem.lab dibanding pupuk kimialsintetik, tdapi pupuk 

organic mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki pupuk kimia/sintetik, seperti 

peranannya dalam memperbaiki sifat fisik,dai1 biologi tanah yai1g secara lai1gsungjuga 

herpengaruh pada pertumhuhan tanaman. 

Apabila bahan organic yang diperlukan untuk bahan dasamya mengandung 

nitrogen rendah, maka dapat diperkaya dengan menambahkan limbahorganik yang kaya 

nitrogen (pakan ikan, kotoran unggas, air kcnci.Tlg hcwan). rcningk..atan hara juga pcrlu 

dip1~rhilungka.'1. jenis <.lk'l bahan yang tlHa .. "tlbah..\.an, karena aka.'1 meningkalkan biaya 

yang akhimya meningkatan nilaijual pupuk organic (Sutanto, 2002). Dengan demikian 

biaya rendah apabilah memungkinkat dapat diterapkan, misainya dengan menggunakan 

isoiate seluiotik 

Untuk memperkaya hara fospat dapat dimanfaatkan bahan batuan fospat yang 

menggandung fospat rnndah (< llo/i_1 P) selain itu tepung tulangjuga dapat meningkatkan 

+:Otip~t rlan t-t1t't•QO P Jl (Q 0 /,0 - 11 0/,.. P rfotl "') Ofr. - 4 0/,.. 1'.T\ J.1 ,.,, ..... .. ,..._ A..&. .a.&..&•.c. b"' & \"' / .L ; v .......... ~ / V ,· v ..4. "'/• 

J(.andungan kalium dapat ditingkatkan dengan cara menambahkan gerusan granit 

atau tepung mineral karena m.engandung kalium .. jaga <lapat ditambahkan jenis tan.a.man 

yang kaya unsure tersebut seperti ; enceng gondok, kulit dan honggol pisang 

mengganctung kalium sebesar 34 % dan 42 % menurnt berat abu, rnmput laut yang kaya 
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Pada umumnya untuk memperoleh pupuk yang baik diperlukan waktu yang cuk:up 

yaitu sekitar enam sampai delapan bulan masa inkubasi. Salah satu masalah yang 

penting•untuk diteliti adalah memperoleh metoda pembuatan pupuk yang cepat 

dan dengan basil yang sesuai standart yang ditentukan pemerintah. 

Metoda yang cepat lebih dapat diterima oleh petani dan masyarakat luas 

yang akan memprokduksi pupuk organik. Hal lain yang perlu diperatikan adalah 

dalarn menggunakan aktivator yang sesuai sehigga dalam menghasilkan unsyr

unsur yang dibutuhkan dapat dicapai. 

Dalam mepercepat pencapaian unsur nitogen dari bahan seperti jerami, 

daun kering, serta serbuk gegaji yang telah dilak:ukan di pusat pertanian Amerika 

Serikata adalah dengan penambahan nitogen dan penambahan darah kering yang 

merupakan limbah pemotongan hewan, tepung tulang dan juga minyak non

nabati, Subtrat campuran lain yang juga kaya akan nirtogen adalah kotoran temak, 

enceng gondok dan residu legum. 

Untuk meperkaya unsur fosfat dapat ditambahkan batuan fosfat yang 

memiliki kandungan fosfat ( < 11 % ), selain itu tepung tulang ( 9 % - 11 % ). 

Batuan fosfat mempunyai pengaruh yang menguntungkan dalam meningkatkan 

proses biodegradasi bahan organik. Seperti yang dikemukakan olah Gaur etal, 

(1980) bahwa penambahan batuan fosfat 1 % meningkatkan degradasi jerami padi 

oleh jamur selulopatik. Hasil penelitian menunjukan penambahan inokulan 

menyebabkan waktu degradasi bahan lebih cepat. 

Kultur selulopati dapat diisolasi dan digunakan sebagai inokulan untuk 

mempercepat degradasi bahan-bahan yang digunakan. Beberapa kelompok 

mikroorganisme seperti fungi dan bakteri dapat diisolasi dari subtrat alami atau 

melalui teknik pengayaan sesuai dengan media yang digunakan. 

Memperkaya kandungan kalium dapat dilak:ukan dengan menggerus granit 

atau tepung mineral felspar selain itu enceng gondok, kulit dan bonggol pisang 

(kandungan kalium sebesar 34 % dan 42 % ) dan daun hams dimasukan kedalam 

pembuatan pupuk ini untuk medapatkan unsur-unsur mikro. 

Selama proses degradasi dapat ditambahkan strain lain seperti Azotobakter 

agar basil lebih baik. 
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